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INTISART.

Pada mulanya adalah penjaja mebel keliling. Bangku,
meja atau tempat tidur dipikul dan dijajakan di pinggir
jalan, Mebel dibuat dengan bahan berkwalitas rendah dan
berbentuk:sederhana, ditujukan untuk masyarakat lapisan
bawah, Konon menurut ceritera, pada awalnya mereka datang
dari pelosok antara lain Wonosari, mencari keberuntungan
di kota, dengan menjajakan mebel buatannya. Layak kalau
mebel-mebel semzcam ini disebut mebel kaki lima.

Arus pendatang dari berbagal daerah yang membanjiri
kota Yogyskarta sepanjang tahun mayoritas adalah para pe-
Lg jar dah maha§iSVa. Mersgka datang untuk tujuan studi, Bi
asanya setelah selesal masa studinya mereka meninggalkan
kota Yogyakarta untuk memburu pekerjaan. Sejalan dengan i
tu usaha pemondokan tumbuh dan berkembang subur, dan men-
dorong tumbuhnya usaha mebel murah yang dijajakan di ping
gir jalan. Harzanya nmurah, tidsk sayang bilasewaktu-waktu
harus dibuang atau.ditinggalikan, membuat para mahasiswa
dan pelajar mulai berpaling pada mebel jenis ini, Ini se-
sual dengan keyakinan William Morris, bahwa kondisi sosi-
al dan kwalitas disain selzlu berhubungan, Mereka tidak
membutuhkan mebel berkwalitas tinggi, karena hanys mene -
tap selama masa studi.

Dalam perkembangannya kemudian, para pengrajin me -
bel kaki lima tidak la&i menjajakan mebelnya dengan ber -
keliling, Mereka sudah punya tempat yang tetap untuk mem-
buat dzn memasarkan barang rroduksinya., Istilah mebel ka-
ki lima barang kali sudah tidak tepatl lagi, namun istilah
ini tetap dipakai untuk memudahkan penyebutan,

Yalauoun usaha mebel ini berkembang baik, namun be-
lun terlihat adanya usaha pengembangan kwalitas garapan .,
baik teknis msupun bentuk, Sementara di sisi yang lain,ke
banyakan konsumennya tergolong orang yang dianggap punya

days inovasi,
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Sebagal karya seni terap, mebel kaki lima tergolong
senirupa bawah, yaitu senirupa yang lemah dan miskin. Me-
nurut Sanento Yuliman hal ini nampsk dalam alat dan per =-
lengkapan yang usang, dalam cara kerja, bahan, dan jenis
produk yang tidak mengenal banyak alternatif, dalam tena=-
ga yang kurang terdidik, dan dalam bahan yang berkwalitas
rendah, Dengan demikian diperlukan disain alternatif un -
tuk mendorong perkembangan ‘industri mebel kaki linma.

Anzrmapan dasar,

Penelitian ini menitik-beratkan pada disain dengan
tujuan untuk memperoleh masukan tentang bahan, teknik dan
konstruksi yang umum dipergunakan dalam.industri mebel ka
ki lima di kota madya Yogyakarta. Ini merupskan upaya un-
tuk mendapatkan disain alternatif yang akan memperkaya
produk mebel kaki linma. Metode yang dipergunakan adalah
metode survei atu deskriptif, yaitu membuat pencandraan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenal fakta-fak-

' ta dan sifat-sifat.populasis

Dengan demikian penelitian hanya sampai pada peru -
musan anggapan dasar sebagal pijakan penelitian, karena
tidak bermaksud hendak membuktikan sesuatu, Anggapan da. -
sar penelitian ini adalah secbagai berikut :

Jenis, bentuk dan kwalitas produk mebel kaki lima tergan-
tung pada :

- bahan baku yang dipergunakan

- alat pertukangan yang dimiliki

- sasaran pasar
- ketrampilan pengrajin

- wawasan disain pengrajin.

Metoda penelitizn,

Penelitian survei atau deskriptif ini menggunakan
teknik populasi untuk pengambilan datanya, sebab seluruh

wvilayah populasi dapat dijangkau dan Jjumlah anggots popu-
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lasi yang relatif sedikit, Walaupun demikian tidak menu -

tup kemungkinan ada anggota populasi yang luput dari pe-

ngamatan. Hal ini disebabkan karena subyek penelitian ber

asal dari sektor informal, di mana data tentang jumlah

dan lokasinya secara pasti tidak terdapat. Hambatan ini

menyebabkan teknik populasi tidak bisa diterapkan secawa

murni, tetapi bias dengan teknik 'accidental sampling'.
Ciri-ciri populasi yang ditetapkan adalah sebagai

berikut :

- temvat kerja dan pemasaran menjadi satu

- tempat kerja bersifat seml permanen dan permanen

- bahan baku berkwalitas rendah

~ bentuk produk sederhana. -

Jumlah pengrajin yang sesual dengan ciri-ciri di atas ber

jumlah 17 orang, tersebar di-daerah Samirono, Sapen-Timo-

ho, Jetis, Jl. Kusumanegara, daerah Pura Pakualaman, dan

Jl. Letjen., M.T. Haryono.

Kegimpulan,

Dari data yang diperoleh, ternyata semua pengrajin
menggunakan bahan baku utama yahg sama, yaltu kayu sengon,
Jenis dan bentuk mebel yang dibuat oleh tlap-tiap pengra-
' jin hampir tidek ada perbedaan, yaltu tempat tidur, meja
dan kursi belajar, rak danh lemari, Ada juga yang membuat
meja rendah, bangku rendah dan tempat piring (paga).
Konstruksi yang dipergungkan sebaglan besar adalah kons -
truksi sambungan tumpul dan-konstruksi purus lubang.

. Secara garis besar produk mebekaki lima mempunyai
ciri yang sama, yaitu :
- bentuk sederhana
- baghan baku berkwalitas rendah
~ konstruksi sederhana, tidak memerlukan presisi tinggl
- kebanyakan dipasarkan tanpa finishing.
Ada kendala yang menshambat ruang gerak pengrajin

dalam penciptaan dan pembuatan karyanya disamping keter-
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batasan modal, yaitu :

- keterbatasan kemampuan bahan

- keterbatasan kemampuan peralatan yang dimiliki

- keterbatasan wawasan disain.

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai ber

ikuts

p

Ce

S

e

De

Jenis mebel kaki lima diprioritaskan pada Jjenis mebel
yang sesuai dengan kebutuhan dasar para pelajar dan ma
hasiswa.

Bahan baku yang dipergumakan menuntut penggunaan tek -
nik konstruksi sederhana.

Bahan finishing berkwalitas rendah, kadang-kadang menu
runkan kwalitas penampilen prodult, =~

Konstruksi yang dipergunakan berkaitan dengan alat, ba
han baku, jenis produk dan harga'jual.

Pengrajin kuransg mencerap ide-ide dari Juar lingkungan.
nya.

Keterbatasan alat pertukangan yang dimiliki menyebab. =
kan alternatif mroduk menjadi terbatas pula, disamplng
wawasan disaln yang memang kurang.

Saran-sarsn,

1.

2e

3

L.

Perlu dipelajari dan diidentifikasi kebutuhan konsumen
terutama kalangan pelajar dan nmahasiswa untuk mencari
kemungkinan-kemunglitinan baru,

Pengembangan alterngtif disain harus disesuaikan de -
ngan potensi bahan baku, alat yang dimiliki dan jenis
konstruksi yang mungkin bisa diterapkan.,

Seyogyanya tetap mempertahankan penjuzlan produk tanpa
finishing, jika bahan finishing tersebut tidak menam -
bah nilai'lebih' pada penampilan vproduk, Disamping har
ga Jjual bisa ditekan, jusgs memberi kesempatan pada kon
sumen untuk menyelesaikan finishing sesual dengan ke -
inginan dan kemampuannya.

Merangsang daya inovatif pengrajin dengan berbagal ca-

ra.
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I. PENDAHULUAN.,

15 LATAR BELAKANG MASALAH DAN PENTINGNYA PENELITIAN.

Sepanjang tahun Yogyakarta dibanjiri oleh = arus
pendatang dari berbagai daerah yang mayoritas pelajar
dan mahasiswa. Mereka datang untuk tujuan studi. Biasa
nya setelah selesai masa studinya mereka meninggalkan
kota Yogyakarta untuk memburu pekerjaan. Sejalan de=-
ngan itu usaha pemondokan tumbuh dan berkembang subur,
Arus pendatang ini ternyata tidak hanya menyuburkan u-
saha pemondokan dan warung-warung makan, tetapl jusga
mendorong tumbuhnya usaha mebel murah yang dijajakan
di pinggir jalan atau kaki lima. A

Sebenarnya istilah'mebel kaki limd'kini sudah ku
rang tepat lagi, karena mayoritas mereka sudah tidak
berkeliling sepanjang kaki lima, tetapi sudah menetap
di suatu tempat tertentu. Membuat, sekaligus menjaja -
kannya di sana. Tetapi'mebel kaki lima'tetap akan di -
pergunzkan dalam laporan penelitian ini untuk memper -
mudah penyebutan bagi industri mebel semacanm it.

Mebel kaki lima adalah mebel kelas bawah yang
terbuat dari bahan-bahan berkwalitas rendah = _dengan
komstruksi sederhana =tadinya ditujukan untuk konsumen
lapisan bawah- ternyata diminati juga oleh para maha -
siswa dan pelajar,., Dalam perkembangannya kemudian, me-
mang agaknya sasaran konsumennya adalah para pelajar
dan mahasiswa yang tak henti-hentinya datang dan pergl
itu, Hal ini bisa diterka dari jenis mebel yang dijual.
Kebanyakan adalah rak, tempat tidur, meja belajar be -
serta kursinya.

Sehubungan dengan mebel kaki lima, ada dua ma-
cam senirupa menurut istilahnya Sanento Yuliman; seni=-
rupa atas dan senirupa bawah, Mebel kaki lima tentunya
‘masuk dalam kategori senirupa bawah, yaitu . Senirupa

yang produksinya, distribusinya dan konsumennya ber-
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langsung di lapisan sosial bawah dan menengah ( mene-
ngah=bawah) di kota besar, terutama kota kecil dan di-
desa; meskipun terdapat produk yang penyebaranhnya a-
gak luas, bahkan mencapal lapisan atas dan menengah-a-
tas di kota besar atau diekspor. Jelaslah senirupa ini
berhubungan dengan ekonomi lemah dan taraf hidup rem ' =-.
dah, dipraktekkan oleh golongan kurang mampu dan  ku-
rang terpelajar (dalam arti pendidikan formal, modern).
Senirupa ini bertalian dengan teknologl sederhana, Per
alatan umumnya dibikin sendiri, atau bikinan lokal, a=
tau dari daerah tetangga, meskipun terdapat juga ba-
han impor (Agus Sachari, 1986: 48 - 50),

Pada umumnya senirupa bawah adalah senirupa yang lemah
dan miskin =-nampak dalam alat dan perlengkapan yang u-
sang, dalam cara kerja, bahan, dan Jjenis produk yYang
tidak mengenal banyak alternatif, dalam tenaga yang ku
rang terdidik, dan dalam bahan yang berkwalitas ren-
dah (Ibid: /53).,

Mebel kaki lima rupanya digarap dengan sikap tra
disional. Kurang terlihat adanya usaha -~ pengembangan
kwalitas dan bentuk, Sebenarnya bahan, konstruksi dan
bentuknya yang sederhana memungkinkan untuk dimodi fika
si oleh konsumennya, Mungkin dicat dengan warna- warna
yang sesuai dengan ruang tinggalnya, atau dipotong ka-
kinya, bahkan tidak sayang bila sewsktu-waktu diting -
galkan atau dibuang.

Dilihat dari kebanyakan konsumennya yang tentu -
nya penuh daya imovatif dan sikap pengrajinnya . yang
statis, hal ini merupakan kontradiksi. Namun barangka-
1li tidek ada pilihan lain, sehingga mebel kaki lima ma
sih diminati. Alternatif produk baik dalam bentuk mau=-
pun teknis tanpa menambah biaya produksi tentunya sa-
ngat diharapkan, Mencari kemungkinan-kemungkinan untuk
memberi nilai 'lebih' baik dalam hal teknis maupun es-

tetis menjadi dasar penelitian ini, dengan harapan a-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kan meningkatkan citra senirupa bawah yang pada ‘' umum- .
nya lemah dan kurang terdidik dengan jenis produk yang
tidak mengenal banyak alternatif. '

Bila ditinjau dari kepentingan pembangunan, di -
harapkan penelitian ini akan punya makna. Perbaikan
kwalitas disain dan pengkayaan alternatif produk, di -
harapkan bisa menaikkan sumber pendapatan sektor infor
mal ini, sehingga usaha mebel murah ini berkembang le
bih baik dan mampu menarik tenaga kerja lebih banyak,

* ¥ ¥
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2. TINJAUAN PUSTAKA.

2.l. Pengertiagn disain dgn mebel,

Kedua pengertian ini perlu dijelaskan demt
kesepakatan dan kesamaan pan dangan atau pijakan.
Sebagaimana halnya seni terap/pakai yang lain, di
Ssain mebel berhubungan erat dengan kebutuhan hi-
dup manusia sehari-hari. Menurut Herman Mathesius
pengertian seni pakal sekaligus merupakan kegiat-
an artistik, kultural dan ekonomi (John  Heskett
1980: 93) ®

W.H. Mayall menjelaskan pengertian disain
sebagai, berikut (W.H., Mayall 1979: 26 - 27) :

'Design' for mechanical engineer in particular
meant almost entirely the creation of new de-
. vices coupled with their specification, main-
ly by 'working drawings', so that they could
be made, 'Design' for those pronounced upon
architecture proprieties and upon the forms of
products as furmiture, ceramics and textiles,
(all of which had previously been made largely
by individual craftsmen, but were being made
increasingly with the help of machinery) was
a matter of observing what they regarded as
proper combinations of forms and colours,
('Disain' terutama bagi ahli mekanikal, berar-
ti hampir semua kreasi mengenai alat-alat ba-
ru bersama dengan spesifikasinya, terutama me
lalui gambar-gambar kerja, sehingga benda-ben
da tersebut dapat dibuat, 'Disain' bagi siapa
saja yang menyatakannya lewat kaidah-kaidah
arsitektural dan lewat bentuk-bentuk produk
seperti furnitur, keramik, dan tekstil (semu=-
a yang sebelumnya telah dibuat oleh pengrajin
pengrajin individual, tetapi sedang ditingkal
kan dengan bantuan mesin) adalah suatu hasil

observasi yang dihargai sebagai paduan  yang
tepat dari bentuk dan warna).
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Pengertian disain secara lengkap sebenarnya
dapat diraba dengan mengetahui bagaimana kegiatan
mendisain itu, J. Christopher Jones mencatat urai
an tentang kegiatan mendisain dari beberapa tokoh
yang satu sama lain berbeda, tetapl perbedaan itu
justru memperjelas bagaimana sebenarnya kegiatan
mendisain itu secara keseluruhan (Agus Sachari
1986: 26)

Finding the right physical components of a phy
sical structure.
(Alexander, 1963)

Decision making, in the face uncertainty, with

high penalties for error.
(Asimow, 1962).

Simulating what we want to make (or do) before
make (or do) it as many times as may be neces-
sary to feel confident in the final result,
(Booker, 1964),

The conditioning factor for those parts of the
product which come into contact people.
(Farr,1966).

Engineering design is the use of scientific
principles, technical information and imagina=-
tion in the definmition of a mechanical struc =
ture, machine or system to perform prespecifi-
ed functions with the maximum economy and effi
ciency.

(Fielden, 1963),

Relating product with situation to give satis-
faction.
(Gregory, 1966)

The performing of a very complicated act of
faith,
(Jones, 1966)
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The optimum solution to the sum of the true
needs of a particular set of circumstances.
(Matchett, 1968),

The imaginatice jump from present facts to fu-
future possibilities.
(Page 1966).

A creative gctivity - it involves bringing in-
to being something new and useful that has not
existed previously.

(Reswick, 1965).

To initiate change in man-made things.

(Jones, 1970). ~

: Y. TEPAT
(Menemukan komponen-komponen fisik7dari suatu
struktur fisik (Alexander, 1963)

Penentuan keputusan, dalam ketidak-pastiam ,
deggan resiko yang berat jika gagal (Asimow ,
1962)

Menirukan apa yang ingin kita buat ( atau ki-
ta kerjakan) sebelum membuat (atau mengerja -
kannya) berkali-kali sampal merasa yakin pa--
da hasil akhirnya (Booker, 1964)

Faktor kondisi dari bagian-bagian produk yang
masuk ke dalam hubungan dengan masyarakat.
(Farr, 1966),

Disain teknlk adalah penggunaan prinsip-prin-
sip ilmu, informasi teknis dan imajinasi da -
lam mendefinisikan suatu struktur mekanis, me
sin atau sistem untuk melakukan fungsi-fungsi
yang telah dirinci, dengan ekonomi dan efisi=-
ensi yang maksimum (Fielden, 1963)

‘Menghubungkan produk dengan situasi untuk mem
beri kepuasan (Gregory, 1966).

Melakukan suatu t indakan yang sangat rumit da
ri keyakinan (Jones, 1966),

Pemecahan optimal bagi sejumlah kebutuhan
yang sebenarnya dari sekumpulan kondisi ter =
tentu (Matchett, 1968)

Loncatan imajinatif dari fakta-fakta masa ki-
ni kepada kemungkinan-kemungkinan di masa de=
pan (Page, 1966)
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Memprakarsal perubahan dalam membuat sesuatu
yang dilakukan manusia (Jones, 1970)

. Pendapat Bruce Archer yang dikutip oleh Jus
tiono lebih memperjelas pengertian tentang disain
Dia mengatakan bahwa disain adalah bidang ketram-
pilan, pengetahuan dan pengalaman manusia ;| Yang
mencerminkan keterikatanmya dengam apresiasi dan
adaptasi lingkungannya ditinjau dari kebutuhan-ke
butuhan rohani dan kebendaannya., Secara khusus ,
disain dikaitkan dengan konfigurasi, °~ komposisi,
artl nilai dan tujuan dari fenomena buatan manu -
sia (Ibld: 23).

Istilah mebel identik dengan furnitur, Me-
nurut Thomas H, Ormsbee pengertian furnitur meli-
puti 2 kelompok, yaitu :

- artikel yang berdiri bebas tidak terikat kepa =
da/sebagal elemen dan sebuah ruang, misalnya
meja, kursi, lemari dan sebagainya.

- kelompok kedua adalah artikel yang menyatu men-
jadi elemen sebuah ruang, misalnya : rak, lema=-
ri built-in, atau kursi yang bersatu dan terli-
hat erat pada lantai (Kem Sunarko, 1986: ii).

2.2. Faktor=faktor dalam disain.

Benda=benda yang dihasilkam tanpa melalui
proses disain banyak mengandung kelemahan, Kepu-
tusan yang tepat akan dihasilkan melalui proses
yang panjang., Christhopher Jones mengatakan, bah-
wa para pengrajin tidak, dam seringkali tidak da-
pat menggambar karya-karyanya dan tidak pula mere
ka dapat memberi alasan yang memadal bagi keputus
an-keputusan yang mereka ambil. Bentuk sebuah pro
duk kerajinam diubah oleh kegagalan dan keberha =
silan yang yang banyaknya tak terhingga dalam su-
atu proses coba-coba selama berabad-abad, Penca -
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Pencarian berturutan yang lambat dan mahal Cdimd

terhadap garis-garis yang tidak nampak dari sebu-
ah disain yang baik, dapat, pada akhirnya, mengha
silkan produk yang seimbang dan cocok bagi keper-

luan pemakai (Christopher Jomes: 8)

Dalam membuat disain svatu produk, ada bebe

rapa faktor yanmg mengikat. Imam Buchori Zainuddin

menunjuk ada 6 faktor yang menentukan dalam pro -
ses disain (Agus Schari, op cit: 85 = 87)

Lelels Faktor performansi.

2.2. 2.

Bahwa karena disain itu harus praktis, eko
nomis dalam penggunaan tenaga, aman, sesu-
al dengan konmdisi psikolegis dan fisiolo -
gis manusia (ergonomis), maka perlu diper-
timbangkan sub faktor :

- kenyamanan

- kepraktisan

keselamatan

kemudahan dalam penggunaan

kemudahan dalam pemeliharaan

- kemudahan dalam perbaikan,

Faktor fungsi.

Bahwa disain itu secara fisik dan teknis

harus bekerja sesual dengan fungsi yang di

tuntut, Oleh karenanya perlu dipertimbang-

kan sub faktor :

- kelayakannya (biasanya ada peraturan-pe-
raturan khusus)

- keandalannya

- spesifikasi dari material (tipe, kekuat-
an, ukuran)

- struktur

- penggunaan/sistem tenaga (manusia, alanm,
kimiawi) ,

2ele3e Faktor produksi.
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Bahwa disain itu harus dimungkinkan untuk

diproduksi sesuai dengan metode dan proses

yang telah ditentukan. Sub faktor yang per

lu dipertimbangkan meliputi :

- permesinan yang dipergunakan (light duty/
heavy duty, kemampuan)

- bahan baku (pengadaan dan sortasi)

- sistem proses produksi (manual, semi me-
kanis, job order, batch, automasi)

- tingkat keframpilan buruh

- biaya produksi

- standardisasi

Lelelte Faktor pemasaral,
Bahwa disain itu semakin berhasil apabila

-

jangkauan pasar semakin luas, dan masa hi-
dupnya (design 1ife) dapat bertahan dalam
waktu yang lama. Untuk itu perlu dipertim-
bangkan :
- selerg konsumen
- citra produk
- sasaran pasar (lokal 2, Ekspor 2,)
- penentuan harga
- saluran distribusi

2e2es5. Faktor kepentingan produsen,

Bahwa disaim harus bertujuan menghasilkan

laba sehingga menjamin kelangsungan hidup

produsen, Untuk itu perlu dipertimbangkan:

- identitas perusahaan

- status (pemerintah, swasta, yayasan)
2e2e6., Kualitas bentuk,

Bahwa disgin itu harus sedemikian rupa me-

narik, sehingga bisa menimbulkan kenikmat-
an estetis, Hal ini penting dalam kaitan -
nya dengan peningkatan‘cita rasa seseorang
atau masyarakat konsumen, Untuk itu perlu
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diperhatikan sub faktor :

- spirit dan gaya Jjaman

- daya tarik

- estetika (warna, garis, bidang, tekstur,

komposisi, ritme, keseimbangan, proporsi)

- penyelesaian detail dan finishing

- kemungkinan bentuk-bentuk yang sesuai de

ngan struktur dan karakteristik bahan,

- kombinasi dengan bahan lain,
Faktor-faktor yang diuraikan secara rinci di atas
merupakan kendala untuk mengukur kwalitas disain
suatu produk,

-

2.3, Tinjauan tentang kayu sebagai bohan baku,

Kayu sebagai bahan baku untuk mebel . kelas
bawah telah lama diakrzbi oleh pengrajin tradisi-
onal, Sebagai bahan yang dihasilkan dari batang
pohon, kayu bersifat higroskopis, yaitu isi dan
bentuknya akan berubah, Terjadi penyesuaian de =
ngan kadar air sekelilingnya. Kalau // kadar air
tinggl, kayu akan mengembang dan pada pengurang -
an kadar air, kayu akan menyusut (M. Gani Kristi-
anto \DSRE: 113}

Setelah melalui pengolahan, kayu dijual dalam ben
tuk gergajian dengan ukuran standard tertentu., A-
danya perbedaan penyusutan dalam kayu mengakibat-
kan berubahnya kayu yang dipotong dari batang do-
1ok, 4

Selain perpendekan sisi, terjadi Juga . perubahan
sudut atau gejala melengkung karena penyusutan .
Hal ini tergantung juga darl sistem penggergajian
(sistem "jeblos" atau kuarter).(Ibid).

Ada bermacam-macam Jenis kayu yang satu sa-
ma lain berbeda kwalitasnya. Ditinjau dari mudah/

sukarnya pengerjaan, ketahanan, keteguhan dan se-
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bagainya, jenis-jenis kayu diklasifikasikan dalam
beberapa kelas, Dalam buku Politeknik klasifikasi
itu diuraikan sebagai berikut (Mohd, Taib Sutam Sa'
i, 1977: 124 ~ 126) 3
2e3el. Kelas teguh (tahan lama).
Pembagian ini hanya mempunyai hubungan de =
ngan jenis kayu inti, yang hanya berlaku ta
nah-tanah rendah di daerah tropis dengan me
ngabaikan kelapukan oleh bubuk tiang, rayap
(rangas) dan kumbang kayu. Kayu-kayu terse-
but harus sedikitnya tetap baik selama ta -
hun yang disebut di bawah ini a s/d d,
- a, Selalu berhubungan dengan tanah lembab,

A

b, Hanya dipengaruhi cuaca dan angin, teta-
pi terlindung dan tidak terpendam dalam
alr, _

Ce Di bawah atap tidak berhubungan dengan
tanah lembab dan terjaga dari rendaman a
TRe _

d, Idem, tetapi sangat terpelihara.

. Kelash\\l LI IIL IV v

a 8 thn 5 thn 3 thn tidak lama tidask lama
b 20 oS b a 10 thn beberapa tidak lama

hun hun tahun

c la- lama lama 10-20 thn sebentar
ma

d la=- lama lama 20 thnm 20 thn
ma

Kerusakan kayu sehat oleh; a = rayap, dan
b = bubuk; biasanya terjadi sebagai berikut:
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Kelas I L III Iv v
a + tak Jarang agak lekas lekas
pernah lekas sekali sekali
b tak talk + tak tidak lekas
pernah pernah  pernah  hebat sekali

2.»5&2&

Kelas-kelas kuat.
Kekuatan dapat dikira-kira dalam garis be-
sarnya dengan berat jenisnya dan; a = kete
guhan lentur mutlak (kg p. cm2) = 1ltr, b =
ketegangan tekan mutlak (kg. p. cm2)= tk ,
berat jenis =

g bd, sekurangnya harus,ki

ra-kira sebagai berikut :

Kelas I 1], IIT1 IV v
a 1100 725 500 360 360
b 650 L25 300. 20 215
c 0,9 0,6 Oyh 0,3 0,3
2e3e3s Kelas-kelas yang terpakail,
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Ini ditentukan dari kelas teguh dan kelas
kuat, dimana tidak diperhitungkan kemung -
kinan mudah atau sulitnya dikerjakan dan
cenderung kepada pecah, ciut dan bengkok .
Pada umumnya Jjenis kayu yang termasuk kepa
da kelas-kelas terpakal, dipakal untuk mak
sud-maksud sebagai berikut :

I dan 11,

Untuk konstruksi berat, selalu dipengaruh=-
i hal-hal yang merusakkan, berhubungan se-
lalu dengan tanah lembab dan/atau cuaca
dan angin,

ELL;

Untuk konstruksi berat di bawah atap, ti -
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dak berhubungan dengan tanah lembab,

IV,

Untuk konstruksi ringan di bawah atap.

V.

Tidak untuk pekerjaan tetap (permanen),

Ikhtisar sifat-sifat terutama

jenis-jenis kayu Indonesia

yang dipakai untuk praktek.

(Dr., F. H. Endert)

= 3 g g g
Kelas i d 82| ST |4 || ES
permimgaan | Peme'| (lod | RER 08 (p2l &g sE 2
St =o| & | & | v 28
gf'g“f v v I13-111 {0,45-0,801 k| a | a | b |24
B‘}t,a“ IV(ID | IV (kII) I 6,80-1,15, 1 | b | ¢ | —[13,16"
am 1V-I111 IV-1il II-IIT 10,50-0,80:1 (b} a | b | b |4
Bl I-11 -1t £ ‘0,851,200 1 I b | b | b 81015
Barangan 111 111 II  19,60-0,80h (1) b (b ¢
Belangeran 11 11 I-110,75-095(1 I b {/a | ¢
Belian I I I 10,85-L15| 1 |l ¢ | b | b (10,11,17
Bintangur 1I-1V 1I-1V II-111 '0,50-0,851 (h) ac | a | — | 1,2, 14, 15,
16
Bungur 11 11 II (06008 | 1 | b a |10, 14
Delingsem 111 111 I 1090-105| 1 | ¢ |— 1| ¢ |8
Jati I I II  (060-075| 1 | b | a | all?2310
| 12, 14, 17
Jelutung v \' IV-V (0,30-0,45/ 1 | a | a | b |6
Durian IvV-v IV-v III-II 10,50-0,75(1 (b)) a2 | a | b |6
Ebben _ I |1 I + 1,2 1 c b b ;2,5 7,
Empening 111 111 I-1II 10,70-1,60h (1)) b | ¢ | ¢ [1,2
Gerunggang v v HI-IV 1035-0,751 h|'a | a | b |2
Giam I I I 0851151 1 | ¢ | ¢ | ¢ |lu 1}
Gofassa I-11 I-11 I {0,63-1,000 1 | b ! al| all4
Kapur II1 111 I-11  |0,65-0,95| 1 b b b
Keruwing III III II-1 0,60-095/1 ()] b | b | ¢ |4
Kosambi III 111 I 090-1,10| 1 | ¢ | — ! ¢ |13, 18
Kulim 1 I I 0,90-1,05/ 1 { b | b | b
Laban I I 1 0,75-1,05| 1 b a a |8 14 -
Lasi 11 I I 0,750,901 h| 2 | b | b |1, 2 3,7
Malas 11-111 [1-111 I 0,95-1,10 1 | ¢ | b | b |211
Medang II-1v I-1v II-1T11 |0,40-0,80|h i a a a |6
Menggeris 111 I1I ©I 0,70-1,60] 1 | ¢ | b | b
Merantj IV-III | IV-III II-IV 10,35-0,851 (h)la (b)] 2 | b |(1),2,(3), 4
Merawan 1I-1I1 I1-111 II-111 [0,60-085| 1 | a | b | b
Merbau I I I-I1 {0,70-1,05( 1 | b | a | a [1, 2, (10)
Nani I I I 1,60-1,30| 1 C c — |11
Penjalinan HI-IV | III-TV I-I1  |0,65-0,80(1 (W)l b | — | — |8
etaling 1 I1 I-11 0,80-1,G0) ! | a b a
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! o ] ————rpi
= £
Kelas 55, 8 o 2z
Nanu ~ Flelas Kelas et Wlz=l §8
permisgen | B | gun | ke | ¢ |EE|E BB 3E
- n‘ m.ﬂ
- (s
Pulai \% \' IV-V 10,30-0,45|1 (h)| a a b
Penak J11-1V 111-1V 11 0,60-0,85 1 A a b
s I1I 111 11  [050-090h1 | a | alc
Rasamala I1 II I1 0,70-0,90| h b b G :
Rengas II-I I1-1 11 0,60-0,80| 1 i a a |1,2
Salamuli I-I1 I-11 11 + 0,55 | 1 a a 4 1557
Soripiie IV IV -1 |0,40-0,75/h1 | a | a | b
Sawo kecik I I I + 1,1 1 b a b |1, 5 7,
e iladt \ v IV-111 {0,30-050(h1 | a | a | b {6, 12
Snres IV-1II IV-I11 III-IV |0,30-0,70|1 h a % b |24
Son kATt I I I-11 0,75-095| 1 | ¢ | b | ¢ {1,258
— bgn j-11 1-11 I-111 |0,40-0,90| I~ a | a | a |1,2,5,
Sonckembang | ry Ny 111 |0,50-060| 1 | a | a | b |4
Tembesu I .~ 11 10,650,801 1| a | a | a [(1)(2),
Tempinis I I { 0,95-1,20| 1 C Fl b (8 11,1
Cemara I11 II1- I-11 {0,80-1,10(h 1 c c c |13
Cempaka II-III I-11 II-111 {0,35-0,65(1 h a a a|234
Walikukun 11 II 1 0,95-1,05| ! b a b |8
Waru 111 I1I 111 (0,400,601 (h)] b | a a |8
Weru I I 8 ¢ 11 0,55-0,9011 (h)] b a » 18,4: 9

(Tbid: 127 - 129)

Keterangan :

Lajur 2/3 + k = kayu inti

Lajur 10 : a = mudah, sedikit; b = sedang; c¢ = sukar, ku=-
ats . 7

Lajur 10 : 1 = alat rumah tangga; 2 = alat-=alat kayu; 3 =
alat lux; 4 = peti tripleks; 5 = ukiran halus;
6 = ukiran kasar, bubut; 7 = bubutan; 8 = liat
untuk tangkai perkakas, alat gerak badan, Jjari

jari velg dsb,; 9 = barang-barang lengkung; 10
= bantalan; 11 = perancah.dalam laut atau air

payau; 12 = peti teh; 13 = kayu bakar dan a -

rang kayu; 14 = kayu lengkung (bangunan kapal)
15 = tiang-tiang kapal; 16 = galah untuk peri-
kanan; 17 = sirap; 18 = kilangan tebu,
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Ukuran kayu gergajian
dalam perdagangan
(M. Gani Kristianto, op. cit.: 11)
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2.4. Tiniauan tentang konstruksi kayu,

Pada hakekatnya konstruksi kayu adalah ber-
bagal macam cara membuat sambungan pada kayu yang
satu dengan kayu yang lain, Ada bermacam - macam
bentuk sambungan kayu yang penggunaannya disesual
kan dengan kebutuhan (John Stefford dam Guy McMur
do, diterjemahkan oleh Hargem, 1982: 102 - 108)
2oeliels Sambungan-sambungan sederhana,

Sambungan tumpul.

Ujung sepotong kayu ber-
adu pada sisi kayu kedua
dan sambungan ini diper-

kuat dengan perekat dan
paku-paku, Pada umunya
digunakan dalam membuat
kotak-kotak sederhana.

W

Sarbungan sponing lidah,
Ujung sepotong kayu ber-
adu pada sponing yang di
buat di sisi kayu kedua.
Sponing inmi memberikan

area yang lebin.iuas un
tuk direkat dan memberi
kan dua buah permukaan

yang dapat dipaku. Sam-

bungan ini digunakan da-
lam membuat kotak-kotak,
lemari-lemari kabinet mu
rah,sudut-sudut laci dan
konstruksi-konstruksi pe
ti yang akan dilapisi vi
0 e
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Sambungan alur lidah,
Sambungan ini terdiri
dari sepotong kayu
yang ujungnya diberi
berlidah dan beradu
dalam dalam alur di si
si kayu kedua, Tipe
sambungan ini lebih ko
koh daripada sambungan

sponing lidah, namun
kegunaannya tidak ada
bedanya. Sambungan ini
diperkuat pula dengan s
ﬁerekat dan paku-paku..

Sambungan sudut miring,
Ini merupakan metoda
paling sederhana untuk
menyambung dua potong
kayu yang tidak boleh
ujung Jjaringan serat.
Sambungan ini diperkuat
dengan perekat. Kekokol

annya yang tidak sebera
pa besar dapat diting-
katkan dengan membuat
sebuah alur di kedua u-
jung kayu yang miring
dan memasukkan sepotong
lidah kayu yang diberi
perekat di dalamnya. Me
toda lain untuk menam-
bah kekuatan jenis sam-
bungan ini adalah de=-
ngan melakukan coakan-
coakan melzlui sudut
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sambungan tersebut dan
kemudian memasukkan
potongan-potongan Ka-
yu tipis yang diberi
perekat ke dalamnya.
Sambungan sudut miring
digunakan umtuk menyam
bungkan papan-papan
lis di sudut ruangan
dan untuk menyambung-
kan sudut-sudut bing-
kai suatu lukisan,

[

Sambungan sudut miring
yang diberi sponing.
Kedua potong kayu dibe

ri sponing dan gergajil
an miring pada ujung-
nya. Sponing-sponing
ini memberikan 2 per=-—

mukaan yang dapat dipa
ku pada sambungan ter-
but, Sambungan ini ti-
dak menampakkan ujung
jaringan serat, Ia di-
gunakan dalam membuat
peti-peti dan ambang-
bang sebuah lemari ka-

binet.

2oltele Sambungan melalui pengaluran,

Sambungan alur langsung,
Sambungan alur langsung
digunakan untuk menerap
kan papan-papan dalam
sebuab lemari buku dan
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untuk memasangkan pa-
pan-papan pembatas da
lam sebuah lemari ka-
binet dan dalam kons-—
truksi-konstruksi pe-
ti.

Sambungan alur ekor

burung langsung,

Jenis sambungan ini di
sunakan untuk tipe
konstruksi yang sama

seperti sambungan a-
lur langsuns, Sambung-
an ini mempunyai daya
cengkam yang lebih be-
sar daripada sambungan
alur langsung biasa,
karena zkan sukar sekalil
untuk melepaskan lagi
kedua bilah papan dari
bentuk tirus ekor bu-

rung tersebut,

Sambungan gzlur buntu.
Sambungan alur buntu bi-
sa bisa berbentuk glur
biasa atau alur ekor bu-

rung, Menguntungkannya

jenis sambungarn ini a-
dalah karena ia tidak
menampakkan suatu garis
terputus dilihat dari
depan, Penggunaan sambung
an zlur buntu adslah sa=-

u
ma seperti sambungan a-
u



2.he 3. .Sambungan-sambungan parohah.

Pada kelompok sambungan-
sambungan ini, setengah
tebal kayu dalam sam -
bungan tersebut dihilang
kan dari kedua potong ka
yu, Itulah sebabnya je-
nis sambungan ini dina-
mai sambungan parohan.
Contoh sambungan lintang
siku parohan dapat dili-
hat pada kerangka bawah
mneja.

Sambungan parohan-te dan
parohan sudut digunakan
apabila membuat kerangka
fingan untuk pintu-pin-
tu. Sambungan parohan e-
kor burung disgunakan pa-
da konstruksi=konstruk-
si di mana harus dilaku-

kan suatu gaya regansg ke
arah luar.

2eliolte. Sambungan-sambungan kekang.

Kelompok sambungan ini me
rupakan Jjenis sambungan
yang lekih kokoh diban=-
dingkan sambungan-sambung
an parcohan, Sambungan ke=-
kang sudut dan sambungan
kekang teprli kadang-kadang
digunakan sebagal penggan
ti sambungan purus lubang,
Sambungan kekang digunzkan
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untuk membuat kerangka-
kerangka ringan.

2.4te5. Sambungan-sambungan purus lubang,

Sambungan-sambungan ini merupakan ..Jenis
sambungan yang paling banyak digumakan o=
leh para tukang kayu, para pembuat sambung
an, para pandal dan para pendiri bangunan..
Sambungan purus lidah yang paling kuat a -
dalah yang tebal purushya mempunyal ukuran
sepertiga tebal kayu. Jenis sambungan 1ini
dapat diperkuat lagi dengan memasukkan ba-
Jji=baji ke dalamnya. Bagian atas dan bagi-
an bawah purus sedikit ditiruskan untuk
mempermudah masuknya baji-baji. Sebelum di
pasakkan baji-baji tersebut terlebih dulu
diberi perekat,

Purus lubang biasa.

Sambungan ini digunakan
untuk menyambungkan am-
bang tengah daun /pintu

kepada tiang-tiangnya.

Ia digunakan pula apabi
la membuat lemari kabi-
net yang bagian-duduk -
annya dibuat secara ter

pl Sah-

Purus lubane buntu.

Purus lubang buntu digu

nakan apabila ujung ja-

ringan serat purus ti -

dak ingin diperlihatkan.
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Purus lubang vang di-

beri anale 1lidsh,

Sambungan ini diguna-
kan di sudut-sudut su
atu rangka. Sebagian-
purus dihilangkan se-
hingga terbentuklah

sepotong anak lidak
yang pas dalém sebu-
ah a2lur yang dicoak
pada lubang., Hel . ini
akan mencegah memun =
tiraya sambungan ter-
maksud dan area yang
dapat direkat pun meg
jadi bertambah, Untuk
menyembunyikan penam-
pilan anak lidah, di-
gunakan jenis anak 11
dah yang diperkecil.

purus lubang . denpgan

aSnsk Lidah“wangs dhpet-

15 © Cal*Sieg

Jenis sambungan indi
mempunyai fungsl.-seru
pa dengan purus lu-
bang yang diberi anak
lidah biasa, tetapi
memberikan pandangan
yang lebih baik kare-
na anak lidahnya sa -
ma sekali tidak terli
hate.

-

B

Z

(B
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Purus Jubang dengan
anagk lidagh dan alur,
Jenis sambungan ini
disgunakan
selembar panel dari

apabila

plywood perlu dima-
sukkan ke dalam se=-
buah rangka., Alur -
alur dibuat pada mu
ka-muka bagian . da=--
lam rangka dan ukur
an purus dan lubang
pun disesuaikan ke-

padanyza.

Purus lubans bermu-

ka telanjaug.
Sambungan ini digu-

nakan apabila sebu-
ah ambang berukuran
lebih tipis daripa-
da tiang, seperti
dgpat\dilihzy” palsd
sementara meja dan
bangku kecil, Purus
dibuat setengah u=
kuran tebal . ambang
dan hanya mempunyai
sebuagh pundak, Apa-
bila dua buah . am-
bang bertemu di da-
lam sebuah tiang u=
jung purus=purusnya
dipotong miring,

muka telanjang

N
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Purus lubang yang pull-

dak-pundzknva tidak

sama panjsng,
Sambungan dan konstruk

si ini digunakan apa -
bila membuat bimgkai
yang harus memegang se
lembar kaca atau cer-
min., Kaca dikokohlzan
dalam bingkai dengan
menggunakan dempul
dan sebugh cermim diko
kohkan dalam bingikal
dengan bantuan lat-
lat kayu yang diberi
hiasan profil,

purus lubang vang divo-

i I
LONS mMETighaE,

Sambungan ini sering
kali digunakan pada
rangka bangku keecil
dan meja, Purus-purus

dipotong miring agar
terdapat kedalaman pe-
nuh bagi area yang a-

kan direkat.

purus lubang ganda (di-

lencgkapi ahak lidah,

Sambungan ini diguna -
kan apabila membuat
rangka bagi bangku ke=
cil, meja dan pintu
yang memeriukan am =

bang-ambang yang lebar.

2

(W]




2Q

L 4

2.L.6. Sambungan-sambungan ekor burung,

Pembuatzn sambungan ekor burung adalah sua-
tu metoda untuk menggabungkan dua potong ka
yu dengan jalan memahat ekor-ekor yang meni
rus pada kayu pertama yang pas dalam coakan
coakan pada kayu keduae.

Sambungan ekor burung

tungzal langsung,

Sambungan ini diguna-
ekor

kan untuk menyambung

dua potong kayu kecil
coakan

yang membentuk sebuah pen

sudut siku-siku satu

Sama lain, Ziasa-digui
nakan dalam pembuatan
konsol=konsol pada din
ding, sisi dan ujung

sebuah talam dan kons-
truksi lemari kabinet.

Sgmbungan gkor buruns

1 angsung jenis umum,

Sambungan ini diguna-
kan untuk-konstruksi-
konstruksi petly-kabl

net, panel-panel bela

kang sebuah laci.

Sambungan ekor burung
tertutun,

Sambungan ini sama S€
perti jenis ekor bu -
rung langsung Jjenis U

mum tetapi sambungan

ekor burung tertutug

menyembunyikan ujung

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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jaringan serat kayu yaug
terdapat pada ekor-ekor,
Sambungan ini digunakan
untuk membuat lemari-le
mari kabinet dan menya-
tukan sisi-sisi laci de

ngan permukaan lacl.

Sambunsan 2kocr burunsg

tertutuy ganda.

Sambungan-sambungan ini
dikenal pula sebutan g
kor burung rahasia, ka-
rena sambungan ini ti -
dak tampak dari luar.

Sering ia digunakan apa
la membuat pekerjaan-pve

kerjaan halus.

a

Sambungan ekor burung

tertutup miring.
Setelah sambungan . ind
dipasang, tepi-tepi mi-
ringnya menyembunyikan
semua ujung jaringan se
rat sehingga ia tampak
seperti sebuah sambung-
an miring biasa. Sam =
bungan ini digunakan da
lam dalam pembuatan pe-
kerjaan-pekerjaan halus
dan dalam pembuatan ko-
tak-kotak yang harus

tampak indah.




, Tirdzuap tentang zlat t pertukangan,

Alat pertukangan yang dikenal cleh pengra. -
jin mebel kelas bawah tentu bukan peralatan yang
mahal dan rumit mekanismenya. Mesin dan peralatan
yang elektrikal tidak lazim dimiliki oleh kalang-
an tersebut, Karena itu alat pertukangan yang di-
bahas di sini adalah alat pertukangan konvensic =
nal yang mungkin dikenal dan dimiliki oleh pengra
jin. Perbendsharaan tentang alat pertukangan ini
perlu diketahui untuk menjajagi kemungkinan- ke-
mungkinan bentuk dan konstruksi yang bisa dicapal
dengan peralatan tersebut.
plat-alat pertukangan kayu itu adalah sebagai be-
rikut :

2.5.1. Kruishout (perusut).

¥ruishout (perusut) ini adalah alat . yang
dibuat dari kayu, biasanya kayu sawc = dan
sonokeling., Perusut ini terdiri dari balok
ltecil berbentuk segi empat, tebalnya 1,5 -
2 cm, panjangnya 20 sampal dengan 30 cm.Ba
lok kecil dihubunskan (dimasukkan) ke da =
lam sebuah leiblok yang berukuran 8§ x 8 cm
dan tebzlnya 2,5 cm. Balok kecil kecil ini
dikencangkan dengan sebuah baji. Pada u -
jung baslok kecil dicantumkan sepotong pa =

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ku besi yang ujungnya timbul keluar sedikit
dan dibuat runcing. Alat perusut ini ada
yang engkel dan ada yang dobel dan ada juga
perusut tetap (ukuran khusus)., Perusut do -
bel memakai balok kecil yang terdiri dari
dua bagian. Kedua bagian ini berambung de-
ngan alur dan per., Pada tiap-tiap bagian i-
tu dicantum paku besi seperti tersebut di -
atas.,

Gunanya :

Perusut yang engkel baik untuk membuat ga-
ris pada suatu pekerjaan, umpamanya menen =
tukan lebar dan tebal dari kayu yang akan
diketam. Perusut yang dobel dipskai teruta-
ma untuk menandal pekerjaan membuat lubang
dan pen. ( PIKA., 1972: 10)

2.5.2. Haak (siku-siku).

a0

4 [

Sikgu-siku dipakai oleh tukang kayu untuk

melukziskan garis-garis pada kKayu yang akan
dikerjakan, misalnya batas kayu yang akan
dipotong, menggambari batas-batas lubang
dan pen dari kosen-kosen can daun-daun pip
tu., Juga untuk mengontrol sucut-sudut vada
penyetelan kosen pintu. Juga dipakal untuk
memeriksa rata tidaknya sebuah papan yang
baru diketam (Ibid: 14)
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Ketam yang pendek dipakai untuk mengetam pa
par dan meratakan atau menghaluskan pekerja
an yang sudah selesal disetel (disebut ke -
tam penghalus).

Ketam yang sedang digunakan untuk mengetam
pekerjaan yang panjang, misalnya: tiang ko-
sen, daun pintu. Sebab kalau menggunakan ke
tam yang vpendek tentu tidak dapat lurus,
Ketam yang panjang kebarnyakan hanya diguna=-
kan untuk meluruskan atau mengetam pinggir-
an papan yang hendak disambungkan dan juga
pinggiran daun vintu dan Jjendela yang akan
disetel pada ibu pintu dan ibu jendelanya .

2.50ete Ketam™~barut,

T\

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Ketam barut ada 2 macam

-~ ketam barut penyambung

- ketam barut biasa.

Ketam barut penyambung dipakal untuk menyam
bung kayu atau vapan yang hendak dilekatkan
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\ N
i

denganr lem. Biaang yang memaxan lem lebih
banyak daripada bilidang yang rata. Lagi pula
lem yang masuk jusa lebih banyak, sehingga
lebih kuat daripada yang tidak dibarut.
Ketam barut biasa hanya dipakal untuk menge
tam papan-pan yang kasar penggergajiannya ,
dan perlu diratakan dan dihaluskan.

(Ibid: 20)

Ketzm sponning,

Ketam sponing ini digunakan untuk menyempur
nakan atau meratakan pembuatan sponing sam-
pal pada garis-garis yang telah ditentukan,
seperti pembuatan kosen dan daun pintu ka -
ca., Jika hendak menggunakan ketam sponing i
ni, sebaiknya mata ketam lebih lebar dari -
vada sponing yang dikerjskan agar tidak me-
ninggalkan bekas serutan di dalamnya. Maka
ketam harus lebih lebar daripada blok atau
rumah=-rumahannya, supaya pada sudutnya spo-
ning ini dapat bersih dan siku betul., Sebab
kalau tidak demikian pastli pada tepian su -
dut masih ada sisanya. Terpaksa sudut itu
harus dibersihkan lagi dengan pahat.
(Ibid: 22)



N
1

—

3 -'m__ = el ,-._-...El_.
Ketam alur ini banyak sekali gunanya dalam

pekerjaan perabot rumah dan pada bangunan
gedung, Misalnya pembuatan alur kaca, alur
pintu, jendela, Sebelum disempurnakan dengan
ketam sponing, lebih dulu harus dikerjakan
déngan ketam alur ini, sebab azkan memperce-
pat proses pembuatannya.(Ibid: 24)

2e5e6. Ketam profil.,

Ketam ini dipakai untuk membuat list pada -
tiang ibu pintu, ibu jendela, jusga rada da-
un pintu, jendela dan lain sebagainya., Tu -
juannya untuk memperindah bentuk kayu yang
diketam(Ihid: 25).
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2.5.7. Ketam lengkung,

Ketam lengkung dipakai untuk mengerjakan

pekerjaan yang lengkung, misalnys membuat
sandaran kursi, ambang kosen printu dan ko-
sen jendela, (Ibid: 29)

2¢5¢8+. Ketam kouto bulat (ketam lintah),

‘Ketam kauto ini juga disebut ketam tongkat,
Kegunaannya ialah untuk menghaluskan peker-
jaan yang melengkung (lengkungan dalam) dan
bulatan-bulatan, Pekerjaan ini banyak terda
pat pada alat-alat perabot rumah,(Ibid: 30)

PeTeGe Gersaii tancan,
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Gergaji tangan ini digunakan oleh tukang ka
yu untuk memotong dan membelah kayu, bailk
pada pekerjaan bangunan maupun perabot ru-
mah tangga. Gergaji yang bergigi condong a-
tau mekar balk divpnzkai untuk membelah atau
membujur kayu. Yang bergigi tegak (bilasa)ba
ik untuk memotong arah melintang kayu., Agar
tidak terasa sangat berat dorongannya . pada
waktu memotong dan membelah kayu, giginya
dimekarkan kesamping kiri dan kanan sedikit
kurang lebih dua kali tebal daunnya (2D),se
hingga geseran daun gergaji itu dengan bi-
dang kayu yang dipotong ada antaranya, dan
daun gergaji dapat bergerak atau ° berjzlan
dengan bebas, ( Ibid: 36)

'e5e10s.Gergail terbentangs

I » =t L 1

Daun gergzji ini ada 3 macam : Daun gergaji
lebar, sedang dan kecil, Gergaji yang berda
un lebar dipakail untuk membuat pen dan mem=-
belah, karena lebih laju makannya daripada
gergajl tangan.Sebab pada umumnya gergaji
yang lebar itu geriginya besar-besar dan
condong atau mekar., Jadi bailk sekali untuk
keperluan tersebut, Gergaji yang berdaun
sedang kebanyakan dipakai untuk memotong
pundakan pen itu, Sedangkan gergaji bentans
berdaun kecil baik sekali dipakai untuk mem-
brat /menggergajl bsrang bengkok/lengkung,
{Ibid: 38)
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Gergaji ini dipergunakan untuk membuat lu-
bang yang sempit, dan dapat pula untuk mem-
buatbundaran papan dingklik atau bidang
yang lengkung, ~

Gergaji pungzung.

Gergaji punggung ini dipakal unituk menger-

jakan pekerjaan kecil dan halus, umpamanya

pemasangan list, pemotongam krepyak. Begi-

tu pula umtuk pemotongan pumdak pen, tepat

sekali memakai gergaji ini, Giginya  yansg

halus dan kecil akan menghasilken pula po-

tongan yang halus. Jadi tidak perlu lagi di
tusuk dengan pahat.

(Ibid: 38 =329)




- —— —
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Gergajl ini dipakai oleh tukang-tukang ka-

yu untuk membuat alur, Mula-mula pada pun-

dakan alur dipotong dengan gergaji ini,Pe-

motongan harus sampai keluar, sehingga ser

buk gergaji itu dapat keluar semuanya. La-

lu didalamkan dengan ketam dasar sampal pa
da batas ketentuannya (Ibid: 40)

Ce 5.14. Pahgzt ‘Oel?.lbang.
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Pahat imi untuk membuat a-
tauw menembus lubang yang
dalam. Misalnya pembuatan
lubang pada pintu dan jen-
dela, Kalau pahat ini digu
nakan, untuk membuang be -
kas pahatan yang dalam,ma-
ka pahat itu bisa diungkit
kan, Pahat pelubang ini ti
dak dikhawatirkan akan da-
pat putus. Lain halnya de=
ngan pahat tusuk, karena
pahat tusuk daunnya tipis
lagl pula konstruksinya
berbeda dengan pahat pelu-
bang, Jadi bedanya: pahat
tusuk hanya dagat dipakai
untuk lubang pada pekerja-

an yang tipis (Ibid: 46).



2.5.—1;.

Pahat tusuk.

o 0 i 2

2.5.1?'

Pahat tusuk itu dipakal oleh tukang kayu
untuk mengerjakan pembuatan lubang pen, da
taran yang rata dan melesngkung, pemasangan
engsel, kuncl, dan masih banyak lagi peker
kaan-pekerjaan yang lain,(Ibid: 47) p

Pahat kuku, N

kuku yang mancung luar (mata

Pahat yang
tajam di bagian dalam) dipakai.untuk membu
at lemgkungan luar, dan pahat kuku yang
mancung-dalam (yang tajamnya di luar) dipa
kai untuk membuat lengkungan dalam., Juga
dapat dipakai untuk memperbesar lubang,
(Ibid: 48).

Ror ersk,

Dipakai untulk pekerjaan mebel, Lubang yang

dihasilkan antara 2 sarpai 12 mm,

(Ibid: 31)

......
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TLepelboor (bor sendok),

Bor ini digunakan untuk membuat lubang ba-
gi sekerup kayu dan lain-lain, Bor ini ba-
ik untuk mengebor yang membujur urat.

Bor spiral.

bipakai untuk mengebor bagian.pinggiran,kg
yu., Bor spiral ini tidak mudah memecahkan
kayu. Jika akan mulal mengebor, pada sasar
annya haruslah diberi takikan doorslag (a-
rip) agar tepat petul putarannya(Ibid: 52)

RBor ini digunakan untuk membuat lubang tem
pat pasak yang berbentuk bulat, sebagai
pengganti pen pada suatu komstruksi sam -
bungan (lihat sketsa).

(Tbid: 53)

Petel banc

E.J

Dipakai untuk mengurangl papan yang hencak
disamakan lebarnya, misal 0,5 - 1 cm,

(Ibid: 68)



Angoapan dasal.

Penelitian ini tidak merumuskan hipotesa,ka
rena tidak akan membuktikan sesuatu, melainkan i-
ngin mengetahui gambaran secara umum mengenal hal
ikhwal disain dalam industri mebel kaki lima. Ma-
sukan ini diperlukan sebagal bahan olahan untuk
mendapatkan disain alternatif.

Walaupun demikian perlu ditetapkan asumsi a
tau angsapan dasar sebagal pijakan penelitian.Ang
gapan dasar dalam penelitian ini adalah  sebagal
berikut
Jenis, bentuk dan kwalitas produk mebel kaki 1i -

-
oS

ma tergantung pada :

- bahan baku yang dipergunakan,
Ini menysngkut kwalitas bghan baku. Semakin ba-
ik kwalitas bahan baku, semakin bamyak kemung -
kinan konstruksi yang dapat diterapkan dan al -
ternatif bentuk yang bisa dihasilkan,

- alat pertukanmgan yang dimiliki,

Kemampuan peralatan dalam mengolah bahan  baku
menentukan kwalitas dan banyaknya alternatif
produk yang bisa dihasilkan,

- saSaran pasar,

Ini berkaitan dengan konsumen dan harga yang
bisa dijangkau oleh sebanyak mungkin kalangan.,

- ketrampilan vengrajin,

Tni menyangkut kemampuan pengrajin delam meng-
operasikan zlat pertukangan dan mengolah bahan
baku,

- Wawasan ciszin,

Yang dimaksud adalah kekayaan pengalaman dalam
mencerap disain~disain dari produk mebel yang
beredar di pasaran, buku-buku, majalah dan se-

bagainya.
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Garis besar metodas.

Penelitian ini menggunakan metoda survei.De
ngan demikian penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif adzlah
untuk membuat vpencandraan secara sistematis, fak-
tual dan zkurat mengenai fakta-fakta dan sifat-si-
fat porulasi atau daerah tertentu (Sumadi Surya -
krata, 1983%: 19). Penelitian tentang mebel Eaki
lima ini tidak hanya sampal pada usaha mempercleh
informasi deskriptif semata-mata, tetapi juga me-
lakukan komparasi can esvaluasi dari fakta yang a-
dae

-

£

Salah satu tujuan penelitian survel adalah
membuat komparasi dan evaluasi (Ibid: 20). Walau=-
run tidakx nmungkin menunjukkan variabel mana yang
menjacdi penyebab dan variabel mana yang menjadi a
kibat, namun dalam kasus hubungan variabel terten
tu, asumsi yang logis bisa saja dibuat sehingga
kesimpulan sebab-akibat bisa disimpulkan daripada
nya (Tatang M. Amirin, 1986: 112).

Dalam pengumpulan data ,, penelitian ini da=-
vat menggunakan teknik survei sampel atau teknik
survel populasi (Ibid: 11). Pemilihan teknik ini
tergantung dari besar kecilnya jumlah populasi.
Saat pengambilan data dilakukan dalam kurun waktu
tertentu., Karena jangka waktu penelitian secara
keseluruhan adalah tiga bulan, maka waktu pengam-
bilen data tidak dipermasalahkan. Diasumsikan bah
wa dalam jangks waktu tersebut tidak ada perkem -

Sangen yang berarti dalam industri mebel kaki 1i-~
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I.EMBAR KHUSUS.
Cuplikan tisror bebercmz perancangs mebel,

Dalar kegiatan perancangan mebel, ujaran da

ri beberapa perancang besar perlu diperhatikan

dan dilkaji :

24 Bl

S

william Morris (1834 - 1896).
He beleved social reform and 500d design

must be united.

John Ruskin (1819 - 1900).
He beféved the ¢
responsibility §

nsumer held the ultinmate

o O

r desizgn reform.

Edwin William Godwin (1836 - 1906),

£ B — .
He belived in integration.of 1ife znd zrt.
Charles Locke Eastake (1836 - 1906).

He believed that simple design and uncon -

cealed construction could be inexpensively.

Charles Rennie Mackintosh (1868 - 1928).
He believed structure determined the form

of furniturs.

Henry van de Velde (1863 - 1957).

0]

e held that form and construction nmust b

determined by material,

(Mary Jo Weale, James W, Croake dan W. Bruce
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cale, 1982: 346 - 362)
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